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Perkembangan Pasar Modal Indonesia jugatidak lepas dari pengamatan para ahli walaupun secara kuantitas
dan kualitas masih belum memadai, hal ini wajar mengingat Pasar Modal Indonesia baru berkembang pada
era delapan puluhan ketika pemerintah Indonesia mengeluarkan paraturan baru tentang pasar modal.
Penelitian tentang integrasi pasar modal di Indonesia masih sangat terbatas apalagi yang melakukan
penelitian secara mendalam tentang Pasar Modal Indonesia. Pudjiastuti dan Husnan (1991) melakukan
penelitian pada Pasar Modal Asia Pasifik dan menemukan ada empat pasar modal yang telah terintegras
dengan Pasar Modal Dunia, yaitu Pasar Modal Jepang, Pasar Modal Hong Kong, Pasar Modal Singapura
dan Pasar Modal Malaysia, sedangkan untuk Pasar Modal Indonesia mereka tidak menemukan bukti yang
signifikan yang menunjukkan bahwa Pasar Modal Indonesia telah terintegrasi dengan Pasar Modal Dunia.
Krisis ekonomi yang melanda Indonesia pada tahun 1997 telah memberikan dampak yang sangat besar bagi
pasar modal Indonesia.

Harga saham merosot tgjam, bahkan ada harga saham yang jauh lebih murah dibandingkan harga pisang
goreng, Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek Jakarta jatuh padatitik terendah dalam
sgjarah perkembangannya.

Berlanjutnya krisis ekonomi yang melanda I ndonesia, maka pada bulan September 1997 pemerintah

mel epas batas kepemilikan asing di Bursa Efek Jakarta, hal itu berarti parainvestor asing bisa memiliki
100% saham perusahaan yang telah tercatat di Bursa Efek Jakarta dan di lain pihak investor Indonesia juga
bebas melakukan investasi di luar negeri. Secarateoritis kebijakan ini menjadikan Bursa Efek Jakarta
terintegrasi dengan pasar modal dunia. Diterapkannya sistem devisa bebas dan sistem nilai tukar mata uang
mengambang ikut mendorong terintegrasinya Bursa Efek Jakarta dengan Pasar Modal Dunia, karena para
investor bebas memasukkan dan menarik modalnya dari Indonesia.

Jika hipotesis terintegrasinya Bursa Efek Jakarta dengan pasar modal dunia terbukti, maka secara otomatis
pergerakan Indek Harga Saham Gabungan akan mempunyai korelasi yang signifikan terhadap pergerakan
indeks-indeks
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